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Abstract

Climate variability potentially giving shocks to farmers household. This research aims to identify farmers household
vulnerability, identify factors affecting resilience, and identify the adaptation mechanism of farmers household in
facing rainfall variability. The analytical methods are descriptive analysis, Livelihood Vulnerability Index, and multiple
regression. Results shows that Sidamulya is more vulnerable than Wanasari. Households has low resilience. Factors
that affecting resilience are education, earning level, number of years in farming, and dummy other job. Adaptive
mechanisms are shifting the planting time, replace and decrease fertilizer, replace seed, and move to another job.
Keywords: Adaptation; Agriculture; Vulnerability; Livelihood; Resilience

Abstrak

Variabilitas iklim berpotensi memberikan guncangan bagi rumah tangga petani. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi kerentanan, mengidentifikasi resiliensi dan faktor yang memengaruhinya, serta
mengidentifikasi mekanisme adaptasi rumah tangga petani dalam menghadapi variabilitas curah hujan.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, Livelihood Vulnerability Index, dan
regresi linear berganda. Hasil menunjukkan Desa Sidamulya lebih rentan terhadap variabilitas curah hujan
dibanding Desa Wanasari. Resiliensi dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, tingkat pendapatan dari hasil
panen sebelumnya, lama bertani, dan dummy pekerjaan lain. Adaptasi yang dilakukan adalah menggeser
masa tanam, mengubah dan mengurangi dosis pupuk, mengubah benih, dan memiliki pekerjaan lain.
Kata kunci: Adaptasi; Pertanian; Kerentanan; Mata Pencaharian; Resiliensi

Kode Klasifikasi JEL: Q1; Q5; R2

Pendahuluan

Perubahan iklim merupakan salah satu fenomena
alam yakni terjadi perubahan nilai unsur-unsur
iklim, baik secara alamiah maupun yang dipercepat
akibat aktivitas manusia di muka bumi ini. Sejak
revolusi industri dimulai hingga sekarang, telah
menyebabkan terjadinya peningkatan suhu udara
global (Nurdin, 2011). Sektor pertanian merupakan
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sektor yang rentan terhadap variabilitas iklim. Pe-
ngaruh perubahan iklim terhadap sektor pertanian
bersifat multidimensional, mulai dari sumber daya,
infrastruktur pertanian, sistem produksi pertanian,
hingga aspek ketahanan dan kemandirian pangan,
serta kesejahteraan petani dan masyarakat pada
umumnya (Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian/Balitbangtan, 2011).

Menurut Surmaini et al. (2010), dampak perubah-
an iklim yang begitu besar merupakan tantangan
bagi sektor pertanian, khususnya tanaman pangan.
Akibat dari curah hujan yang tinggi, maka muncul
berbagai penyakit pada tanaman budidaya. Komo-
ditas pertanian yang sensitif terhadap perubahan
iklim di antaranya padi, kangkung, sawi, kentang,
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kacang panjang, cabai rawit, cabai merah, bawang
merah, mangga, pisang, dan jeruk (Balitbangtan,
2011).

Bawang merah merupakan komoditas pertanian
utama Kabupaten Brebes. Wilayah penghasil ba-
wang merah terbesar di Kabupaten Brebes adalah
Kecamatan Wanasari (BPS Kabupaten Brebes, 2013).
Mayoritas penduduk Kecamatan Wanasari beker-
ja di sektor pertanian, khususnya bawang merah.
Variabilitas curah hujan menyebabkan peningkat-
an serangan hama penyakit serta banjir di lahan
pertanian bawang merah di Kecamatan Wanasari
pada Mei 2015. Banjir ini merendam lahan seluas
25,8 hektar di Desa Sidamulya dan 7,8 hektar di De-
sa Wanasari. Umur tanaman bawang merah yang
terendam berkisar 10–45 hari, sehingga tanaman
belum dapat dipanen dan petani mengalami kerugi-
an. Kerugian tersebut menyebabkan terganggunya
nafkah bagi rumah tangga petani dan berpotensi
menurunkan kesejahteraan rumah tangga petani.
Penelitian yang dilakukan oleh Mavhura et al. (2013)
menemukan bahwa banjir memiliki dampak buruk
pada kondisi sosial ekonomi masyarakat serta pada
lingkungan yang mendukung masyarakat.

Petani Indonesia merupakan salah satu pihak
yang paling rentan terhadap perubahan iklim (Uni-
ted Nations Development Programme/UNDP, 2007).
Penelitian yang dilakukan oleh Osbahr et al. (2008)
menyatakan bahwa masyarakat yang tergantung
pada sumber daya alam di negara-negara berkem-
bang menghadapi peningkatan tekanan terkait de-
ngan perubahan iklim global. Semakin banyaknya
bukti bahwa perubahan dalam kekeringan, badai,
dan banjir ekstrem, akan meningkatkan paparan
pada populasi yang saat ini sudah rentan. Petani
kecil terus menghadapi beberapa tekanan sosial
dan lingkungan, yang kemudian memerlukan per-
ubahan strategi mata pencaharian untuk mencegah
kerusakan dan memanfaatkan peluang-peluang ba-
ru ataupun adaptasi (McDowell dan Hess, 2012).
Menurut Fischlin et al. (2007), resiliensi berbagai
ekosistem (kemampuan masyarakat untuk beradap-
tasi secara alamiah) selama abad ini kemungkinan
akan terlampaui oleh kombinasi yang belum per-
nah terjadi sebelumnya, yaitu dari perubahan iklim,
gangguan terkait (banjir, kekeringan, kebakaran,
serangga, pengasaman laut), dan pendorong global
lainnya (terutama alih fungsi lahan, polusi, dan
eksploitasi sumber daya yang berlebihan).

Variabilitas curah hujan berpotensi menyebabkan
guncangan pada rumah tangga petani bawang me-
rah. Dampak spontan variabilitas curah hujan men-

dorong petani bawang merah melakukan adaptasi
untuk meminimalkan resiko kerugian yang dialami.
Adaptasi petani dalam menghadapi variabilitas cu-
rah hujan dipengaruhi oleh tingkat resiliensi petani.
Resiliensi adalah kapasitas sistem untuk menyerap
gangguan dan mengorganisir kembali ketika terja-
di perubahan (Walker et al., 2004). Adaptasi petani
merupakan proses learning by doing serta hasil in-
teraktif dari faktor internal dan eksternal. Hampir
semua petani memiliki adaptasi dan strategi meng-
atasi resiko iklim, namun tetap saja terbatas untuk
menghadapi ketidakstabilan iklim yang besar. Ber-
dasarkan masalah yang telah diuraikan di atas maka
tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengidentifika-
si indeks kerentanan rumah tangga petani bawang
merah terhadap variabilitas curah hujan, (2) mengi-
dentifikasi resiliensi rumah tangga petani bawang
merah dalam menghadapi variabilitas curah hujan
dan faktor apa saja yang memengaruhinya, serta
(3) mengidentifikasi mekanisme adaptasi yang dila-
kukan rumah tangga petani bawang merah dalam
menghadapi variabilitas curah hujan.

Tinjauan Literatur

Kerentanan didefinisikan sebagai fungsi dari sen-
sitivity, exposure, dan adaptive capacity. Sensitivity
didefinisikan sejauh mana sistem akan menangga-
pi perubahan yang terjadi akibat perubahan iklim
termasuk efek yang menguntungkan dan yang me-
rugikan. Exposure (paparan) perubahan iklim terkait
dengan tingkat stres iklim pada unit analisis terten-
tu, yang dapat direpresentasikan sebagai perubahan
kondisi iklim dalam jangka panjang atau perubahan
variabilitas iklim yang termasuk besar dan freku-
ensi kejadian ekstrem (McCarthy et al., 2001; Shah
et al., 2013). Adaptive capacity adalah sejauh mana
penyesuaian dalam praktek, proses, atau struktur
dapat menjadi moderat atau mengimbangi potensi
kerusakan atau memanfaatkan peluang yang ter-
cipta dengan adanya perubahan iklim (McCarthy et
al., 2001). Livelihood Vulnerability Index (LVI) adalah
analisis kerentanan dengan menggunakan bebera-
pa indikator untuk menilai paparan bencana alam,
karakteristik sosial ekonomi rumah tangga yang
memengaruhi kapasitas adaptif, dan karakteristik
kesehatan, pangan, dan sumber daya air saat ini
yang menentukan sensitivitas rumah tangga terha-
dap perubahan iklim (Hahn et al., 2009).

Menurut Walker et al. (2004), resiliensi adalah
kapasitas sistem untuk menyerap gangguan dan
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mengorganisir kembali ketika terjadi perubahan
sehingga tetap menghasilkan fungsi, struktur iden-
titas, dan timbal balik yang sama. Terdapat empat
aspek penting resiliensi, yaitu (1) jumlah maksimum
suatu sistem dapat berubah sebelum kehilangan ke-
mampuannya untuk memperbaiki, (2) kemudahan
atau tingkat kesulitan untuk merubah sistem; bagai-
mana resistensi sistem untuk berubah, (3) seberapa
dekat kondisi sistem saat ini dengan ambang batas-
nya, dan (4) karena adanya interaksi lintas skala,
resiliensi suatu sistem pada sebagian skala lokal
akan tergantung pada pengaruh dari negara dan
dinamik pada skala di atas dan di bawahnya.

Terdapat tiga indikator utama dalam memaha-
mi konsep resiliensi, yaitu kapasitas penyangga
(buffer capacity), kemampuan organisasi diri (self-
organisation), dan kapasitas belajar (capacity for learn-
ing). Ketiga indikator resiliensi tersebut diuraikan
menjadi tingkat pendidikan, lama bertani, penda-
patan, tabungan, pengeluaran, kondisi kesehatan,
dependency ratio, dan keanggotaan organisasi di ma-
syarakat (Speranza et al., 2014). Faktor yang meme-
ngaruhi resiliensi rumah tangga petani yaitu, jenis
kelamin kepala rumah tangga, tingkat modal finan-
sial, jumlah anggota rumah tangga, pendapatan
rumah tangga, tingkat kepercayaan pada jaringan,
dan tingkat penguasaan aset (Amalia et al., 2015;
Sembiring dan Dharmawan, 2014).

Resiliensi mata pencaharian tergantung bagai-
mana fungsi mata pencaharian pada kapasitas dan
agen, serta kondisi sosial, institusi, dan alam. Kon-
sep resiliensi dapat membantu untuk memahami
faktor-faktor yang memungkinkan masyarakat un-
tuk melindungi mata pencahariannya dari konseku-
ensi buruk perubahan (perubahan iklim dan varia-
bilitas iklim) (Speranza et al., 2014). Menurut Proag
(2014), masyarakat yang memiliki akses langsung
ke modal, peralatan dan perlengkapan, serta ang-
gota keluarga berbadan sehat, adalah orang-orang
yang paling resilien saat bencana terjadi. Resilien-
si dan kemampuan adaptasi dapat dijadikan alat
untuk keluar dari krisis, tetapi juga dapat menjadi
instrumen untuk berada dalam krisis. Nilai resi-
liensi harus ditafsirkan melalui komponen yang
berguna dalam mengaktifkan proses keberlanjutan
(Bonati, 2014).

Terdapat beberapa penelitian mengenai resiliensi
di Indonesia. Subair (2013) melakukan penelitian
mengenai resiliensi dan adaptasi perubahan iklim
komunitas desa nelayan di Pesisir Utara Pulau
Ambon, Maluku. Metode yang digunakan adalah
analisis deskriptif fenomenologi, strategi kualitatif-

verifikatif, dan analisis induktif. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa komunitas nelayan memiliki
resiliensi yang terbatas karena tingginya ketergan-
tungan pada sumber daya alam. Saraswati dan
Dharmawan (2014) melakukan penelitian menge-
nai resiliensi nafkah rumah tangga petani hutan
rakyat di Kecamatan Giriwoyo, Kabupaten Wono-
giri, Provinsi Jawa Tengah dengan menggunakan
metode analisis deskriptif kualitatif. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa rumah tangga petani
memiliki bentuk resiliensi yang cukup beragam se-
perti menggunakan tabungan, pemanfaatan modal
sosial, pemanfaatan akses pekerjaan, dan penjualan
aset.

Kemampuan adaptasi adalah kapasitas sistem
untuk memengaruhi resiliensi (Walker et al., 2004).
Gallopı́n (2006) mendefisnisikan adaptasi sebagai
sistem respons yang paling dasar untuk mengubah
sistem tersebut akibat adanya gangguan, atau bisa
diartikan proses suatu perubahan diatasi dengan
respons dari perubahan tersebut. Kapasitas adap-
tasi terhadap perubahan iklim dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kepemilikan aset, penda-
patan, akses informasi, akses untuk memanfaatkan
teknologi tepat guna, jarak ke pasar, kelembagaan,
jaringan dan modal sosial, kebijakan, pengetahuan,
pendidikan, keterampilan, serta persepsi tentang
perubahan iklim (Suwandi et al., 2013; Kurniawati,
2012). Hasil penelitian Li et al. (2010) menyatakan
bahwa adaptasi petani dalam menghadapi resiko
iklim membutuhkan lebih banyak dukungan eks-
ternal, seperti koneksi dan kerja sama pengetahuan
modern dan pengetahuan lokal, yang merupakan
faktor penting untuk memperkuat kapasitas sosial
adaptif.

Adaptasi terhadap perubahan iklim melibatkan
keputusan lanskap yang terdiri dari agen individu,
perusahaan, komunitas sipil, badan-badan publik,
pemerintah pada skala lokal, regional, nasional, ser-
ta agen internasional (Adger et al., 2005). Adaptasi
terhadap perubahan iklim dapat dilakukan secara
spontan maupun terencana (Nelson et al., 2008). Me-
nurut Adger et al. (2005), efektivitas adaptasi berka-
itan dengan kapasitas aksi adaptasi untuk mencapai
tujuannya. Efektivitas dapat diukur dengan meng-
urangi dampak dan paparan untuk mengurangi
resiko, menghindari bahaya, dan mempromosikan
keamanan.

Hasil penelitian Lei et al. (2016) mengenai efek-
tivitas adaptasi petani di Tiongkok menunjukkan
bahwa adaptasi otonom petani dapat memberikan
tujuan utama meminimalkan resiko dan memak-
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simalkan manfaat ekonomi, tetapi tanpa disadari
dapat merusak manfaat sosial. Oleh karena itu, stra-
tegi adaptasi yang kuat harus menyeimbangkan
manfaat teknolgi dan sosial. Selain efektivitas, adap-
tasi juga berkaitan dengan efisiensi biaya. Bebera-
pa penilaian ekonomi menyebutkan bahwa syarat
yang perlu dipenuhi untuk mencapai efisiensi da-
lam adaptasi yaitu distribusi biaya dan manfaat
dari aksi, biaya, dan manfaat dari perubahan pada
benda yang tidak dapat dinilai oleh nilai pasar serta
waktu dalam adaptasi (Adger et al., 2005).

Metode

Penelitian ini dilakukan di dua desa yang berada
di Kecamatan Wanasari, Kabupaten Brebes, Jawa
Tengah, yaitu Desa Sidamulya dan Desa Wanasari.
Lokasi penelitian dipilih secara purposive karena
Kecamatan Wanasari merupakan wilayah pengha-
sil bawang merah dan dua desa tersebut adalah
wilayah penghasil bawang merah yang mengalami
banjir pada Mei 2015. Penelitian dilakukan pada
Agustus–September 2015. Jumlah responden dalam
penelitian ini ditentukan secara purposive, yaitu ru-
mah tangga petani yang mengalami banjir sebanyak
100 responden. Jumlah tersebut terdiri dari 37 res-
ponden di Desa Wanasari dan 63 responden di Desa
Sidamulya. Metode pengambilan data dilakukan
dengan wawancara dengan pertanyaan terstruktur.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data cross section. Data cross section adalah data yang
menggambarkan pengamatan-pengamatan pada
suatu periode waktu dan biasanya nilai-nilai terse-
but diukur atau diamati dari objek atau unit-unit
pengamatan yang berbeda (Juanda, 2009).

Livelihood Vulnerability Index

Kerentanan rumah tangga petani diestimasi dengan
LVI. LVI terbagi ke dalam tiga faktor, yaitu exposure,
sensitivity, dan adaptive capacity. Exposure terdiri da-
ri komponen bencana alam dan variabilitas curah
hujan. Sensitivity terdiri dari tiga komponen utama,
yaitu kesehatan, pangan, dan air. Faktor adaptive
capacity terdiri dari tiga komponen utama, yaitu
sosio-demografi, jejaring sosial, dan strategi mata
pencaharian. Hahn et al. (2009) memaparkan tiga
langkah perhitungan LVI, pertama adalah meng-
hitung indeks dari setiap sub-komponen dengan

rumus berikut:

Indexsd
✏

sd ✁ smin

smax ✁ smin
(1)

dengan:
Indexsd

: indeks sub-komponen;
sd : nilai asli wilayah d;
smin : nilai minimum di kedua wilayah;
smax : nilai maksimum di kedua wilayah.

Setelah semua sub-komponen terstandarisasi, ni-
lai masing-masing komponen utama dihitung de-
ngan persamaan berikut:

Md ✏

➦n
i✏1 indexsdi

n
(2)

dengan:
indexsd

: indeks sub-komponen;
Md : nilai komponen utama di wilayah d;
n : jumlah sub-komponen.

Setelah nilai dari ketujuh komponen utama di-
hitung, maka tingkat LVI wilayah tersebut dapat
diestimasi dengan rumus:

LVId ✏

➦7
i✏1 WMiMd
➦7

i✏1 WMi

(3)

dengan:
LVId : indeks kerentanan wilayah d;
Md : nilai komponen utama di wilayah d;
Wm : jumlah sub-komponen.

Skala LVI berada pada rentang 0 (kurang rentan)
hingga 0,5 (sangat rentan).

Analisis Regresi Linear Berganda

Metode statistika yang digunakan dalam penelitian
ini adalah statistik parametrik. Statistik parame-
trik adalah ilmu statistik yang digunakan untuk
data-data yang memiliki sebaran normal (Supriana
dan Barus, 2010). Faktor-faktor yang memengaruhi
tingkat resiliensi rumah tangga petani diidentifika-
si dengan analisis regresi linear berganda. Firdaus
(2004) menyatakan bahwa analisis regresi linear
berganda adalah suatu model yang mana variabel
terikat tergantung pada dua atau lebih variabel
bebas. Persamaan regresi untuk faktor yang me-
mengaruhi resiliensi rumah tangga petani dalam
menghadapi variabilitas curah hujan adalah sebagai
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berikut:

R ✏β0 � β1PDDK � β2PDPT � β3 JTK � β4A

� β5LTN � β6DG � β7DJ � β8DB � ε
(4)

dengan:
R : nilai resiliensi responden;
β0 : konstanta;
β1 . . . β8 : koefisien regresi;
PDDK : tingkat pendidikan (tahun);
PDPT : tingkat pendapatan dari panen sebelumnya

(Rp);
JTK : jumlah tanggungan keluarga (orang);
A : aset yang dimiliki (Rp);
LTN : lama bertani (tahun);
DG : variabel dummy anggota Gabungan Kelompok

Tani (Gapoktan) (1 = Ya, 0 = Tidak);
DJ : variabel dummy pekerjaan lain (1 = Ya, 0 =

Tidak);
DB : variabel dummy bantuan dari pemerintah (1 =

Ya, 0 = Tidak);
ε : galat.

Selanjutnya, mekanisme adaptasi petani dalam
menghadapi variabilitas curah hujan dianalisis se-
cara deskriptif kualitatif. Mekanisme adaptasi yang
dianalisis adalah mekanisme adaptasi di lahan per-
tanian dan adaptasi mata pencaharian. Data yang
diperoleh dalam penelitian dijelaskan secara nara-
tif.

Hasil dan Analisis

Penelitian dilakukan di Kecamatan Wanasari pada
Agustus hingga September 2015. Kecamatan Wana-
sari terletak di sebelah tenggara Ibukota Kabupaten
Brebes dengan luas wilayah 74,44 km2. Kecamatan
Wanasari terdiri dari 20 desa dengan jumlah pen-
duduk 140.902 jiwa (BPS Kabupaten Brebes, 2015).
Responden dalam penelitian ini secara keseluruh-
an berjenis kelamin laki-laki. Responden laki-laki
lebih memahami mengenai banjir dan kerugiannya
serta berperan sebagai pengambil keputusan ka-
rena merupakan kepala keluarga. Usia responden
dalam penelitian ini bervariasi. Sebanyak 40% res-
ponden di Desa Sidamulya berusia antara 36–45
tahun dengan usia responden paling muda adalah
32 tahun dan responden paling tua berusia 68 ta-
hun. Sementara itu, responden di Desa Wanasari
70% berusia 36–45 tahun dengan responden paling
muda berusia 28 dan responden paling tua berusia
73 tahun.

Tingkat pendidikan responden dalam peneliti-
an ini bervariasi mulai dari tidak sekolah hingga
tingkat SMA. Sebanyak 81% responden di Desa
Sidamulya berpendidikan SD, sementara 3% ber-
pendidikan SMP. Sebanyak 65% responden di Desa
Wanasari berpendidikan SD, namun tidak ada sa-
tupun responden yang berpendidikan SMA. Luas
lahan yang dimiliki oleh responden bervariasi. Se-
mentara itu, sebanyak 30% responden di Desa Sida-
mulya memiliki lahan seluas 3.001–4.000 m2 dan 5%
responden memiliki lahan seluas 2.001–3.000 m2.
Sementara itu, sebanyak 73% responden di Desa
Wanasari memiliki lahan seluas 1.000–2.000 m2 dan
3% responden memiliki lahan seluas →5.000 m2.

Kerentanan Rumah Tangga Petani terha-
dap Variabilitas Curah Hujan

Kerentanan rumah tangga petani terhadap variabili-
tas curah hujan ditunjukkan dengan nilai LVI. Urai-
an perhitungan LVI berdasarkan faktor-faktornya
dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan perhitung-
an, rata-rata nilai pada faktor exposure adalah yang
paling rendah di antara dua faktor lainnya. De-
sa Sidamulya dan Desa Wanasari memiliki nilai
yang hampir sama pada faktor exposure. Desa Sida-
mulya memiliki nilai yang lebih tinggi yaitu 0,295
sedangkan Desa Wanasari memiliki nilai 0,285. Ni-
lai tersebut disebabkan lebih tingginya intensitas
banjir di Desa Sidamulya selama tiga tahun tera-
khir. Hal ini menunjukkan bahwa Desa Sidamulya
lebih rentan terhadap paparan bencana alam dan
variabilitas curah hujan. Nilai kerentanan pada fak-
tor exposure dapat dikurangi dengan memperbaiki
saluran drainase di Kecamatan Wanasari, sehingga
air hujan dapat mengalir tanpa menggenangi lahan
pertanian. Penelitian mengenai kerentanan rumah
tangga terhadap banjir di India menunjukkan bah-
wa peristiwa bencana alam mayoritas dialami oleh
rumah tangga yang tidak mendapatkan peringatan
bencana (Madhuri et al., 2014).

Desa Sidamulya juga memiliki nilai yang lebih
tinggi pada faktor sensitivity dengan nilai rata-rata
0,519, sedangkan Desa Wanasari 0,471. Desa Si-
damulya secara keseluruhan lebih rentan diban-
dingkan dengan Desa Wanasari pada komponen
kesehatan, pangan, dan air. Rumah tangga di Desa
Sidamulya perlu melakukan berbagai upaya untuk
memperbaiki kondisi kesehatan, pangan, dan air,
di antaranya dengan memperbaiki pola makan dan
istirahat, meningkatkan diversifikasi tanaman, dan
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Tabel 1: Indeks Kerentanan Rumah Tangga Petani Bawang Merah di Desa Sidamulya dan Desa Wanasari

Faktor Sidamulya Wanasari
Exposure 0,295 0,285
Sensitivity 0,519 0,471
Adaptive Capacity 0,390 0,383

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis

meningkatkan penampungan air.
Sama dengan dua faktor sebelumnya, pada fak-

tor adaptive capacity Desa Sidamulya memiliki nilai
rata-rata yang lebih tinggi yaitu 0,390, sementa-
ra nilai rata-rata Desa Wanasari adalah 0,383. Hal
yang menyebabkan rentannya Desa Sidamulya pa-
da komponen ini dikarenakan lebih tingginya per-
sentase kepala keluarga yang tidak bersekolah dan
mendapatkan bantuan pemerintah. Hasil LVI me-
nunjukkan bahwa Desa Sidamulya lebih rentan
dibandingkan dengan Desa Wanasari. LVI Desa
Sidamulya sebesar 0,428 dan LVI Desa Wanasa-
ri sebesar 0,402. Kedua desa memiliki kerentanan
yang cukup tinggi (mendekati 0,5) karena memi-
liki sensitivitas yang tinggi terhadap variabilitas
curah hujan. Sensitivitas ini ditandai dengan nilai
pada faktor sensitivity sebagai nilai paling tinggi di
antara faktor exposure dan adaptive capacity. Sensiti-
vitas tersebut dipengaruhi tingginya indeks pada
komponen pangan dan air.

Penelitian mengenai kerentanan rumah tangga
yang dilakukan oleh Madhuri et al. (2014) di Bi-
har, India menunjukkan bahwa kerentanan rumah
tangga antar-wilayah berbeda karena adanya perbe-
daan sensitivitas, paparan, dan kapasitas adaptasi
rumah tangga terhadap bencana alam, yang dicer-
minkan dengan strategi pemulihan yang rumah
tangga itu miliki. Strategi adaptasi lokal yang dila-
kukan rumah tangga untuk beresiliensi membantu
rumah tangga tersebut dalam mengimplementasi-
kan langkah-langkah mitigasi non-struktural yang
bermanfaat dalam membangun peningkatan kapa-
sitas. Lebih jauh lagi, rumah tangga dengan modal
sumber daya manusia, sosial, dan fisik yang rendah
memiliki kapasitas yang rendah dalam menghadapi
bencana.

Resiliensi dan Faktor yang Memengaru-
hi Kerentanan Rumah Tangga Petani

Resiliensi merupakan bagian dari kerentanan dan
mekanisme adaptasi. Tingkat resiliensi rumah tang-
ga petani di Desa Sidamulya dan Desa Wanasari
cukup bervariasi. Sebanyak 49% responden di Desa

Sidamulya memiliki tingkat resiliensi rendah, 44%
responden memiliki tingkat resiliensi cukup, 5%
respoden memiliki tingkat resiliensi sangat rendah,
dan hanya 2% responden yang memiliki tingkat
resiliensi tinggi. Sementara di Desa Wanasari se-
banyak 78% responden memiliki tingkat resiliensi
rendah dan 22% responden memiliki tingkat re-
siliensi cukup. Rata-rata tingkat resiliensi rumah
tangga petani di Kecamatan Wanasari adalah ren-
dah. Resiliensi rumah tangga petani dipengaruhi
oleh berbagai faktor.

Persamaan yang dihasilkan untuk mengidenti-
fikasi faktor yang memengaruhi resiliensi rumah
tangga petani dalam penelitian ini adalah:

R ✏1, 452� 0, 081PDDK � 0, 0000002PDPT

� 0, 082JTK � 0, 00000003A� 0, 024LTN

� 0, 141DG � 0, 522DJ ✁ 0, 137DB

(5)

Berdasarkan hasil estimasi, terdapat empat va-
riabel bebas yang berpengaruh nyata. Keempat
variabel tersebut adalah:

1. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan memiliki hubungan po-
sitif dengan tingkat resiliensi rumah tangga
petani dengan nilai P-Value 0,037➔0,05. Hasil
estimasi menunjukkan bahwa jika tingkat pen-
didikan naik 1 tahun, maka tingkat resiliensi
rumah tangga petani akan meningkat sebesar
0,081 satuan dengan asumsi faktor lain kon-
stan (ceteris paribus). Semakin tinggi tingkat
pendidikan petani, maka petani memiliki lebih
banyak pengetahuan mengenai cara menga-
tasi permasalahan pertanian. Hasil ini sejalan
dengan kajian Speranza et al. (2014) yang me-
nyatakan bahwa resiliensi dipengaruhi oleh
pendidikan.

2. Pendapatan dari Panen Sebelumnya
Pendapatan dari panen sebelumnya memili-
ki hubungan positif dengan tingkat resilien-
si rumah tangga petani dengan nilai P-Value
0,000➔0,05. Hasil estimasi menunjukkan bah-
wa jika pendapatan dari panen sebelumnya
naik sebesar Rp1.000, maka tingkat resiliensi
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rumah tangga petani meningkat sebesar 0,0002
satuan (ceteris paribus). Pendapatan dari pa-
nen sebelumnya dapat dijadikan tabungan dan
sumber nafkah saat petani mengalami kegagal-
an panen. Hal ini sejalan dengan hasil pene-
litian Saraswati dan Dharmawan (2014) yang
menyatakan bahwa resiliensi dipengaruhi oleh
kepemilikan modal nafkah dan pendapatan.
Semakin tinggi tingkat kepemilikan modal naf-
kah dan tingkat pendapatan, maka semakin
tinggi tingkat resiliensi rumah tangga.

3. Lama Bertani
Lama bertani memiliki hubungan positif de-
ngan tingkat resiliensi rumah tangga petani
dengan nilai P-Value 0,007➔0,01. Hasil estimasi
menunjukkan bahwa jika lama bertani mening-
kat 1 tahun, maka tingkat resiliensi rumah
tangga petani akan meningkat 0,024 satuan
(ceteris paribus). Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin lama berprofesi menjadi petani, maka
pengalaman yang dimiliki dalam mengatasi
masalah pertanian akan lebih baik. Pengetahu-
an dan pengalaman yang ditunjukkan dengan
lama bertani akan meningkatkan kapasitas be-
lajar dan resiliensi rumah tangga petani.

4. Dummy Pekerjaan Lain
Variabel dummy pekerjaan lain memiliki hu-
bungan positif dengan tingkat resiliensi rumah
tangga petani dengan nilai P-Value 0,002➔0,01.
Hasil estimasi menunjukkan bahwa jika res-
ponden memiliki pekerjaan lain, maka tingkat
resiliensi rumah tangga petani akan meningkat
0,522 satuan dengan asumsi faktor lain adalah
konstan (ceteris paribus). Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Sembiring dan Dharmawan
(2014) yang menyatakan bahwa semakin ba-
nyak jumlah variasi nafkah, maka tingkat resi-
liensi rumah tangga akan semakin tinggi.

Hasil Estimasi

Model regresi linear berganda harus memenuhi
asumsi klasik, yaitu tidak ada masalah autokorelasi,
heterokedastisitas, multikolinearitas, dan asumsi
normalitas. Hasil uji dapat dijelaskan sebagai beri-
kut:

1. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dapat dilihat berdasarkan nilai
Durbin-Watson. Berdasarkan Tabel 2, diperoleh
nilai Durbin-Watson 2,009. Menurut Firdaus
(2004), pada selang Durbin-Watson 1,56 sampai
2,46 tidak terjadi masalah autokorelasi. Sehing-

ga dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi
pada model.

2. Uji Multikolinearitas
Pengujian asumsi multikolinearitas dilakukan
dengan melihat nilai Variance Inflation Factor
(VIF). Berdasarkan Tabel 2, nilai VIF semua
variabel ➔10, sehingga dapat disimpulkan ti-
dak ada pelanggaran asumsi multikolinearitas
pada model.

3. Uji Heterokedastisitas
Pengujian asumsi heterokedastisitas dapat dila-
kukan dengan melihat sebaran pada scatterplot
pada Gambar 1 yang menunjukkan bahwa titik-
titik pada scatterplot menyebar sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi masalah heteroke-
dastisitas pada model.

4. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai ter-
sebut lebih besar dibandingkan taraf nyata
yang digunakan dalam model sebesar 5%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa data menyebar
normal.

Mekanisme Adaptasi Rumah Tangga Pe-
tani dalam Menghadapi Variabilitas Cu-
rah Hujan

Adaptasi yang dilakukan dalam menghadapi vari-
abilitas curah hujan terdiri dari adaptasi di lahan
pertanian dan adaptasi mata pencaharian.

1. Mengganti dosis pupuk
Adaptasi yang paling banyak dilakukan oleh
petani di lahan pertaniannya adalah mengganti
dosis pupuk. Sebanyak 91,89% petani di Desa
Wanasari dan 76,19% petani di Desa Sidamulya
mengurangi dosis pupuk urea (NH2)2CO pada
musim tanam di musim hujan. Menurut PT.
Pupuk Sriwidjaja Palembang (Pusri) (2013), pu-
puk urea merupakan pupuk yang digunakan
untuk meningkatkan kandungan nitrogen di
dalam tanah dan memiliki sifat mudah mengu-
ap. Penguapan yang terjadi pada musim hujan
lebih sedikit dibandingkan musim kemarau.
Penggunaan pupuk urea yang berlebihan da-
pat mengundang hama dan penyakit. Petani
mengurangi dosis pupuk urea di musim hu-
jan karena menurut petani pada musim hujan
kandungan nitrogen dalam tanah sudah cu-
kup sehingga penggunaan pupuk urea dapat
dikurangi.
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Tabel 2: Hasil Estimasi Faktor-Faktor yang Memengaruhi Rumah Tangga Petani Bawang Merah

Variabel Koefisien T-Stat P-Value VIF
Constant 1,452 2,451 0,016
PDDK 0,081 2,116 0,037** 1,314
PDPT 0,0000002 7,123 0,000** 1,221
JTK 0,082 0,782 0,436 1,165
A 0,000000003 0,082 0,934 1,175
LTN 0,024 2,747 0,007** 1,313
DG 0,141 0,613 0,542 1,414
DJ 0,522 3,112 0,002** 1,215
DB -0,137 -0,820 0,414 1,133
R-square 0,570
R-square adj 0,532
Durbin-Watson 2,009
Assymp Sig (2-tailed) 0,200

Keterangan: ** signifikan pada taraf 5%

Gambar 1: Scatterplot Tingkat Resiliensi Rumah Tangga
Sumber: Hasil Pengolahan Penulis

Tabel 3: Adaptasi yang Dilakukan oleh Petani

Adaptasi yang dilakukan Sidamulya Persentase (%) Wanasari Persentase (%)
Mengganti dosis pupuk 48 76,19 34 91,89
Menggeser waktu tanam 43 68,25 32 86,49
Mengganti benih 28 44,44 18 48,65
Mengganti pupuk 12 19,05 0 0,00

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis
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Tabel 4: Perubahan Waktu Tanam Bawang Merah

Perubahan waktu tanam Sidamulya Persentase (%) Wanasari Persentase (%)
1 minggu 22 34,92 10 27,03
2 minggu 17 26,98 10 27,03
1 bulan 4 6,35 14 37,84

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis

2. Menggeser waktu tanam
Penyesuaian waktu dan pola tanam merupa-
kan upaya yang sangat strategis guna meng-
urangi atau menghindari dampak perubahan
iklim (Surmaini et al., 2010). Petani di Kecamat-
an Wanasari umumnya memiliki empat musim
tanam. Musim tanam pertama adalah musim
tanam padi dan palawija, dan musim tanam se-
lanjutnya adalah bawang merah. Sebelum terja-
di variabilitas curah hujan, musim tanam padi
dan palawija dimulai dari Januari hingga per-
tengahan Maret, musim tanam bawang merah
pertama dimulai pada pertengahan April hing-
ga pertengahan Juni, musim tanam bawang
merah kedua dimulai pada pertengahan Juli
hingga Agustus, dan musim tanam bawang
merah ketiga dimulai pada Oktober hingga
Desember. Petani di Kecamatan Wanasari me-
lakukan pergeseran waktu tanam mulai dari 1
minggu, 2 minggu, hingga 1 bulan.

Pergeseran masa tanam di Desa Sidamulya
membuat musim tanam padi dan palawija di-
mulai pada pertengahan Januari hingga per-
tengahan April, musim tanam bawang merah
pertama dimulai pada Mei hingga pertengah-
an Juli, musim tanam bawang merah kedua
dimulai pada pertengahan Agustus hingga per-
tengahan Oktober, dan musim tanam terakhir
dimulai pada pertengahan November hingga
pertengahan Januari.

Sementara di Desa Wanasari, musim tanam
pertama yang merupakan musim tanam pa-
di dan palawija dimulai dari Februari hingga
pertengahan April, musim tanam kedua yang
merupakan musim pertama menanam bawang
merah dimulai pada pertengahan Mei sampai
pertengahan Juli, musim tanam ketiga dimulai
Agustus hingga Oktober dan musim tanam
terakhir dimulai pada November hingga Janu-
ari. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian
Kurniawati (2012) yang menyatakan bahwa
menggeser waktu tanam adalah salah satu upa-
ya adaptasi petani sayuran untuk mengurangi

resiko ketidakpastian musim.
3. Mengganti benih

Adaptasi lain yang banyak dilakukan oleh pe-
tani bawang merah di Kecamatan Wanasari
adalah mengganti benih bawang merah. Se-
banyak 44,44% responden di Desa Sidamulya
dan 48,65% responden di Desa Wanasari meng-
ganti bibit yang digunakan, yakni dari bibit
bawang merah biasa ke bibit bawang merah
Bima Brebes. Menurut responden, kualitas be-
nih bawang merah Bima Brebes lebih baik dan
lebih tahan terhadap perubahan cuaca. Varie-
tas Bima Brebes adalah varietas yang dilepas
pada tahun 1984 dan berasal dari daerah lo-
kal Brebes. Varietas Bima Brebes merupakan
salah satu varietas yang sesuai dengan kondisi
lahan dan cuaca di Kabupaten Brebes. Varietas
ini cukup tahan terhadap penyakit daun dan
penyakit busuk umbi. Sebelumnya, produksi
umbi mencapai 9,9 ton/ha dan susut bobot dari
umbi basah ke umbi kering adalah 21,5% (Pi-
tojo, 2003). Namun berdasarkan wawancara
dengan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Kabupeten Brebes, produktivitas
varietas Bima Brebes mencapai 12 ton/ha. Peng-
gunaan varietas unggul yang memiliki daya
tahan terhadap penyakit akan berdampak pa-
da peningkatan produktivitas, yang akhirnya
akan meningkatkan penghasilan petani.

4. Mengganti pupuk
Adaptasi yang paling sedikit dilakukan oleh
petani di Kecamatan Wanasari adalah meng-
ganti pupuk yang diberikan selama musim
hujan. Hanya 19,02% responden di Desa Si-
damulya mengubah pupuk yang digunakan.
Lima responden menambahkan pupuk organik
di lahan bawang merah. Menurut Suliasih et al.
(2010), pemberian pupuk organik dapat mem-
berikan beberapa keuntungan, seperti struktur
tanah yang lebih baik untuk pertumbuhan ta-
naman, meningkatkan hara yang tersedia bagi
tanaman, serta meningkatkan populasi dan
aktivitas mikroba tanah. Penggunaan pupuk
organik dan pupuk hayati dapat dilakukan
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sebagai cara untuk mengurangi ketergantung-
an terhadap pupuk kimia (Firmansyah et al.,
2015). Tujuh orang responden menambahkan
penggunaan pupuk KCL. Menurut Yetti dan
Elita (2008), unsur kalium yang terdapat dalam
pupuk organik belum memenuhi kebutuhan
tananam, sehingga diperlukan pemberian pu-
puk KCL. Penggunaan pupuk organik dan
KCL memberikan pengaruh positif pada tinggi
tanaman, pertumbuhan umbi, dan mendorong
pembentukan umbi bawang merah. Sementa-
ra itu, tidak ada satupun responden di Desa
Wanasari yang mengganti pupuk.

Berdasarkan survei yang dilakukan terhadap 100
responden, adaptasi yang dilakukan oleh rumah
tangga petani di bidang mata pencaharian adalah
dengan memiliki pekerjaan lain selain menjadi peta-
ni. Jenis pekerjaan tersebut adalah pekerjaan sektor
off farm dan sektor non-farm. Menurut Sembiring
dan Dharmawan (2014), mata pencaharian on farm,
off farm, dan non-farm merupakan tindakan resi-
liensi nafkah rumah tangga petani. Sebanyak 17
responden di Desa Sidamulya memiliki pekerjaan
sektor off farm dan 14 responden memiliki pekerjaan
non-farm. Sementara di Desa Wanasari, sebanyak 6
responden memiliki pekerjaan off farm dan 9 respon-
den memiliki pekerjaan non-farm. Jenis pekerjaan off
farm di dua desa tersebut adalah pedangang beras,
pedagang bawang, pedagang sayuran, dan pegawai
Koperasi Unit Desa (KUD). Jenis pekerjaan non-farm
yang dimiliki adalah buruh bangunan, pengemudi
ojek, membuka warung, dan buruh tambak garam.
Pendapatan dari mata pencaharian off farm dan
non-farm berkisar Rp45.000–Rp75.000 per hari.

Adaptasi pertanian yang dilakukan oleh petani
di Desa Wanasari dan Sidamulya sejalan dengan
penelitian Tambo (2016), yakni mengenai resiliensi
dan adaptasi petani terhadap perubahan dan va-
riabilitas iklim di Ghana. Hasilnya menunjukkan
bahwa praktek adaptasi yang paling banyak dila-
kukan oleh petani yaitu mengubah waktu tanam
atau menyesuaikan kalender tanam, menggunakan
varietas yang toleran terhadap kondisi cuaca dan
memiliki pertumbuhan cepat, mengganti dengan
tanaman tidak sensitif terhadap perubahan iklim,
dan menggabungkan beberapa jenis tanaman un-
tuk mengurangi resiko kerugian. Pilihan adaptasi
lain yang dilakukan adalah membangun drainase
untuk melindungi lahan dari banjir, diversifikasi
mata pencaharian di luar pertanian, membangun
teknologi pemanenan air, mengimplementasikan

teknik konservasi air dan tanah, serta menanam
pohon.

Sementara hasil penelitian Lei et al. (2016) menge-
nai adaptasi petani terhadap kekeringan menun-
jukkan bahwa petani dapat membangun resiliensi
dan kemampuan adaptasi terhadap kekeringan de-
ngan diversifikasi pada aktivitas farm dan non-farm.
Strategi diversifikasi tanaman dapat membantu pe-
tani dalam mengurangi resiko kekeringan pada
musim tertentu. Diversifikasi penerimaan dapat
membantu meningkatkan resiliensi dan kemam-
puan adaptasi petani dengan menyediakan lebih
banyak peluang untuk pulih dari kerugian akibat
kekeringan. Keterlibatan strategi mata pencaharian
ganda tergantung pada banyak faktor seperti sum-
ber daya alam dan manusia, serta latar belakang
ekonomi dan sosial masyarakat yang juga meme-
ngaruhi partisipasi dalam strategi mata pencaha-
rian ganda. Pembuat kebijakan harus memahami
perbedaan alam dan perbedaan wilayah dalam stra-
tegi mata pencaharian sehingga dapat membuat
kebijakan yang sesuai (Fang et al., 2014).

Analisis kerentanan, resiliensi, dan mekanisme
adaptasi merupakan hal yang saling berkaitan. Hal
ini berdasarkan definisi kerentanan menurut Shah et
al. (2013) sebagai fungsi dari sensitivity, exposure, dan
adaptive capacity sehingga komponen-komponen pe-
nyusun indeks kerentanan seperti sosio-demografi,
pangan, jejaring sosial, dan strategi mata penca-
harian juga dijadikan indikator resiliensi dan me-
kanisme adaptasi rumah tangga petani. Hasil per-
hitungan LVI menunjukkan bahwa wilayah yang
memiliki kapasitas adaptasi yang lebih baik, me-
miliki kerentanan yang lebih rendah. Nilai pada
faktor sensitivity dan adaptive capacity dalam per-
hitungan LVI sesuai dengan hasil analisis regresi
linear berganda yang menunjukkan bahwa resilien-
si dipengaruhi oleh pendapatan dari hasil panen
sebelumnya dan adanya mata pencaharian lain.
Mekanisme adaptasi yang dilakukan oleh rumah
tangga petani telah sesuai dengan hasil analisis re-
gresi linear berganda. Keterkaitan antara resiliensi
dan mekanisme adaptasi ditunjukkan oleh hasil
analisis regresi linear berganda bahwa resiliensi
rumah tangga petani dipengaruhi oleh kepemilik-
an pekerjaan lain. Adanya pekerjaan lain sebagai
bentuk adaptasi rumah tangga petani dapat me-
ningkatkan resiliensi rumah tangga petani bawang
merah dalam menghadapi variabilitas curah hujan.
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Kesimpulan

Desa Sidamulya lebih rentan dibandingkan Desa
Wanasari. Hal ini ditunjukkan dengan nilai LVI De-
sa Sidamulya 0,428 lebih tinggi dibandingkan LVI
Desa Wanasari 0,402. Rata-rata tingkat resiliensi ru-
mah tangga petani di Kecamatan Wanasari adalah
rendah. Faktor-faktor yang memengaruhi tingkat
resiliensi rumah tangga petani adalah tingkat pendi-
dikan, tingkat pendapatan dari panen sebelumnya,
lama bertani, dan variabel dummy pekerjaan lain.
Adaptasi yang dilakukan yaitu dengan mengubah
masa tanam, mengubah pupuk, mengurangi dosis
pupuk, dan mengganti benih. Adaptasi di bidang
mata pencaharian adalah dengan memiliki pekerja-
an lain di bidang off farm dan non-farm.

Implikasi Kebijakan

Sektor on farm merupakan mata pencaharian utama
masyarakat di Kecamatan Wanasari, namun ada-
nya mata pencaharian lain di bidang off farm dan
non-farm dapat menurunkan tingkat kerentanan
rumah tangga petani terhadap variabilitas curah
hujan. Hasil penelitan ini dapat dijadikan pertim-
bangan oleh Pemerintah Kabupaten Brebes dalam
meningkatkan resiliensi rumah tangga petani se-
perti penambahan lapangan pekerjaan di sektor off
farm dan non-farm serta dijadikan dasar pembuat-
an kebijakan dalam mengatasi dampak variabilitas
curah hujan seperti perbaikan saluran drainase, pe-
ningkatan pengetahuan petani terkait variabilitas
curah hujan melalui penyuluhan, serta pembuatan
regulasi terkait mitigasi dan adaptasi sektor perta-
nian.
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Tabel 5: Hasil Perhitungan Livelihood Vulnerability Index
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Exposure Bencana alam dan varia-
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0,000 0,000

Rata-rata curah hujan 15
tahun terakhir
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Rata-rata hari hujan 15
tahun terakhir

0,327 0,327
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